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PENGARUH PENGATURAN CAHAYA STEP UP . STEP DOWN DAN PENAMBAHAN
KALSIUM PADA RANSUM AYAM PETELUR TERHADAP PENAMPILAN
PRODUKSL KUALITAS TELUR DAN KANDUNGAN KALSIUM
PLASMA DARAH

Riswantiyah', Tri-Yuwanta?, Zuprizal®

INTISARI

= 12T : 12G, cahaya step up C; = 12T : 6G - 0T - 6G, setiap minggu cahaya dinaikkan 1 jam
sehingga menjadi 12T : 3G : 6T - 3G, cahaya step down C, = 12T : 3G : 6T : 3G setiap minggu
cahaya diturunkan 1 jam sehingga menjadi 12T : 6G : 0T - 6G. ayam dari setiap kelompok cahays
diberi pakan yang mengandung kalsium 3,6 % (K,) dan 5.1 % (K3). Setiap kombinasi perlakuan
diulang 3 kali, dan setiap ulangan terdiri dasi 4 ekor ayam. Data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis variansi menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial 4 x 2. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara pengaturan cahaya dan penambahan kalsium umtuk
semua variabel yang divkur kecuali pada indeks kerabang telur. Penggunaan cahaya berpenganuh
tidak nyata terhadap konsumsi pakan, bobot ayam, berat telur, berat kuning telur, kandungan
kalsium plasma darah dan tulang, tetapi pengaturan cahaya berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap
drnur dewasa kelamin dan produksi telur. Penambahan kalsium berpengaruh tidak nyata terhadap
umur dewasa kelamin, berat kuning telur dan kandungan kalsium tulang, tetapi penambahan kalsinm
betpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap konsumsi pakan, berat badag akhir, jumlah telur, berat telur,
kandungan kalsium plasma darah dan ketebalan kerabang serta indeks kerabang telur. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pela cahaya step down  meningkatkan jumlah produksi
telur dan ketebalan kerabang telur tetapi kedewasaan kelamin relatif cepat. Peningkatan kalsium
dari 3,6 menjadi 5,1% meningkatkan kualitas kerabang yaitu tebal dan indeks kerabang telur tetapi
menurnnkan berat tefur dan berat ayam. Kenaikan 1,5% kalsium dalam ransum meningkatkan 77%
kadar kalsium dalam darah dan 11,47% pada kandungan kalsium tulang.

(Kata Kunci : Cahaya Step up - Step down, Penambahan Kalsium, Penampilan Produksi,
Kualitas Telur, Kalsium Plasma Daral).

Buletin Peternakan 22 (4) : 152 - 162, 1998

! Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto,
* Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 55281.

152

ERE8

CEBRECEEREREFEREVES



Buletin Peternakan Vol 22 1§), 1998 ISEN D126-4400
THE EFFECT OF STEP UP - STEP DOWN LIGTING REGULATION AND CALCIUM
ADDITION ON LAYING HEN FEEDING ON PRODUCTION FPERFORMANCE,
EGG QUALITY AND BLOOD PLASMA CALCIUM CONTENT

ABSTRACT

The objective of this research was to determine the effect of step up - step down lighting
regulation and calcium addition on layer performance, egg quality, oviposition rytme, blood calsium
plasma and bone calcium content. Ninety six layers of Lohmann Brown MF - 402 strain age of
sixteen week were kept on twenty four cages. Hens were classified for four treatments lighting
pattern namely continous lighting C, = 24 L (lighting) : 0 D (Dark). C; = 12 L : 12 D, step up
lighting pattern C; = 12L:3D: OL : 6 D light was increased one hour per week to reach 12 L : 3
D:6L :3 D and step down lighting pattern C, = 12 L : 3D : 6 L : 3 D light was decreased one
hour per week toreach 12L: 6D :0L :6D. Each birds of group of lighting were given 3.6 %
(K,) and 5.1% (K) of dietary calcium. Each treatment combination consist of four hens,and they
have three replications. Data collected were analyzed using analysis of variance of Completely
Randomized Design (CRD) factorial pattern 4 x 2. The result of this research showed that no
interaction between lighting regulation and calcium addition for measured of all variables, except
on egg shell index. Feed consumption, body weight, egg weight, yolk weight, blood calcium
plasma and bone: calcium content were no affected by lighting regulation but was significantly effect
(P< 0.05) on sexual maturity and egg production. The sexual maturity, yolk weight and calcium
bone content was no affected by caleium addition but was significantly effect (P< 0.05) on feed
consumption, final body weight, egg number, egg weight, blood calsium content, shell thickness
and egg shell index. The result of this research indicated that step up lighting pattern increased on
egg production and shell thickness but relative accelerated of sexual maturity. Increasing of dietary
calcium from 3,6 to 5,1 percent improved respectively on shell quality namely : shell thickness, shell
index and 77 percent increased of blood calcium content and 11,47 percent on bone calcium
content.

(Key Words :  Step up - Step-down Lighting, Calsinom Addition, Layer Hen Performance,
Egg Quality, Blood Plasma Calcium.)

Pendahuloan

Ayam petelur apabila dipelihara dengan
baik mampu memproduksi telur 250 sampai
300 butir per tahun. Produksi tersebut dapat
dicapai apabila faktor bibit, pakan dan
pengelolaan termasuk faktor linglanpan harus
diperhatikan.  Faktor lingkungan yang perlu
diperhatikan antara lain : iklim, cahaya atau
photoperiod, temperatur, kelembaban, aliran
udara, tekanan udara seria faktor non tekmis
yaitu kebisingan, polusi dan lain - lain.

Indonesia yang terletak di daerah tropis
yang sepanjang tahun dapat memperoleh

cahaya yang melimpah. Cahaya merupakan
proses pnmodial dalam pembentukan telur,
dikemukakan oleh Tri - Yuwanta (1992)
bahwa cahaya memegang peranan penting di
dalam proses ovulasi dan pembentukan telur
serta dapat digunaksn untuk mengatur
konsumsi paken.  Lebih jauh  dijelaskan
pencahayaan berselang pada ayam pembibit
dapat mensinkronisasikan peneluran ( Tri -
Yuwanta dan Nys, 1990 ), schingga telur akan
tinggal lebih lama di dalam uterus saat
pembentukan kerabang telur. Kerabang telur
yang dihasilican mempunyai kualitas baik hal ini
diakibatkan mukosa uterus diberi kesempatan
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untuk mendeposisikan mineral ke dalam
kerabang telur menjadi lebih lama dan lebih
banyak.

Di Indonesia pengaturan cahaya untuk
meningkatkan produksi telur dan sekaligus
meningkatkan kualitas kerabang telur belum
banyak dilakukan, pada umumnya penggunaan
cahaya dilakukan 24 jam terus menerus selama
waktu produksi, sehingga produksi tehur,
kualitas kerabang dan berat telur lebih rendah
dibandingkan dengan negara - negara sub
tropis.

Umur dewasa kelamin ayam dara yang
dipelihara di bawah pencahayaan kontinyu,
tergantung pada lama pencahayaan. Menurut
Morris (1967) bahwa waktu pencahayaan 10,
12 atau 14 jam akan mempercepat waktu
dewasa kelamin. Morris (1966) melaporkan
bahwa cahaya kontinyu dari 6 jam dinaikkan
menjadi 18 jam akan dewasa kelamin baik
dalam pemeliharaan pullet. Program pencaha-
yaan menurun (step down) dengan walktu
pencahayaan kurang dari 10 jam memperiihat-
kan hasil yang lebih baik dari pada program

pencahayasn meningkat ( step up ) yang
berakhir pada panjang hari 12 jam menjadi 14
jam dalam penundasn umur dewasa kelamin
scbagai akibatnya telur yang dihasilkan
mempunyai ukuran dan kualitas kerabang lebih
baik, angka kematian rendah serta
meningkatkan  fase bertelur  Jebih lama
(Proudfoot and Gowe, 1967); namun lebih baik
bila dibandingkan program pencahayaan
kontiryu 14T : 10G.

Agar diperoleh telur yang berkualitas
maka pakan ayam harus tersusun dari bahan -
bahan yang serasi antara lain sumber mineral
Mineral mempunyai peranan sangat penting
dalam tubuh. Unsur mineral di dalam tubuh
hewan lebih kurang tiga sampai hima persen.
Karena hewan sangat membutuhkan mineral,
maka mineral harus disediakan dalam
perbandingan yang tepat dalam jumlah yang
cukup, Mineral sebagai bahan pakan
diperlukan oleh tubuh seperti halnya asam
animo, energl, vitamin, asam lemak esensial.
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Kebutuhan mineral pada ransum unggas
biasanya dikonsentrasikan pada kebutuhan
kalsium dan fosfor. Tri - Yuwanta (1992)
mengemukakan bahwa kalsium yang merupa-
kan faktor utama dari pakan vang berkaitan
dengan kualitas kerabang telur. Ditegasian
oleh Sauveur dan  Mongin (1974) bahwa
penambahan kalsium pada sore hari pada ayam
pembibit akan meningkatkan soliditas kerabang
telur dan daya tetas telur. Pembentukan
kerabang telur dilakukan pada malam hari yaitu
beberapa saat setelah ayam menkomsumsi
pakan terutama pada sore hari. Di dalam
proses tersebut dibutuhkan mineral terutama
kalsium yang cukup pada pakan yang di
komsumsi, karena kalsium darah pada pagi hari
rendah dan meningkat tajam pada malam hari
saat pembentukan kerabang telur terjadi yaitu
pada 10 - 12 jam setelah ovulasi, di samping
ayam mampu melakukam adaptasi kebutuhsn
kalsium yang digunakan (Mongin and Sauvur,
1979) karena terjadi koinsidensi antara
kebutuhan dengan waktu datangnya gelap
menurun pada malam hari (Farmer er al, 1986),
Oleh karena itu Sauveur dan Mongin (1974)
merekomendasikan penambahan grit kerang
vang diberikean tiga jam sebelum gelap atau
meningkatican kandungan kalsivm pada ransum
vang diberikan pada sore hari.

Berlatar belakeng dari uraian tersebut di
atas maka telah dilakukan penelitian suatu
kombinasi antara pengaturan cahaya step up -
step down dan penambahan kalsium dalam
ransum uniuk meningkatkan penampilan
produksi serta kualitas telur dan kerabang
telur.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di kandang
percobaan Fakultas Peternakan Universitas
Jenderal Soedirman Purwokerto. Digunakan
96 ekor ayam Lohmann Brown MF 402 umur
16 minggu. Kandang yang digunakan 24
ruangan yang di isi 24 unit kandang baterai
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masing-masing berisi 4 petak kandang dengan
4 ekor ayam/petak. Masing-masing ayam
tersebut di bagi secara acak menjadi 4
perlakuan cahaya waitu cahaya terus menerus
Ci=24T (terang) : 0 G (gelap), C; =12 T :
126G, cahaya stepup C; =12 T:6G: 0T - 6
G setiap minggu cahaya dinaikkan 1 jam setiap
manggu sehingga menjadi 12 T: 3G : 6T : 3
G dan cahaya step down C, = 12 T: 6 G :6 T :
3 G setiap minggu diturunkan 1 jam sehingga
menjadi 12 T: 6 G: 0T :6 G Ayam dari
setiap kelompok cahaya diberi pakan
mengandung kalsium 3,6 % (K;) dan 5,1 %
(K;). Setiap kombinasi perlakuan dinlang 3
kali, dan setiap ulangan terdiri dari 4 ekor
RYEML.

Pengambilan data dilaksanakan selama
17 minggn dimulai pada sast ayam mulai
bertelur. Selama uji penmampilan ayam pada
penelitian  biologis dilaksanakan juga uji
kualitas tehur, kandungan kalsium plasma darah
dan tulang,

Data yang diambil meliputi konsumsi
pakan, berat badan ayam, poduksi telur harian
(HDA), umur dewasa kelamin, berat telur,
berat kuning telur, ketebalan kersbang dan
indeks kerabang serta kandungan kalsium
plasma darah dan tulang semua data dianalisis
dengan analisis variansi menurut Rancangan
Acak lengkap faktorial menggunakan mricrosaft
SAS.

Hasil dan Pembahasan

Penampilan ayam petelur

ISSN 0126-4400

ayam petelur meliputi : konsumsi pakan, berat
ayam, umur dewasa kelamin dan produksi
tehur disajikan pada Tabel 1.

Konsumsi pakan

Hasil analisis variansi menunjukian
balwa tidak terdapat interaksi antara
pengaturan cahaya dan pepambahan kalsium
terhadap konsumsi pakan  demikian puls
dengan pengaturan cahaya, tetapi penambahan
kalsium berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
konsumsi pakan.

Menurut Nys et al. (1976) ayam petelur
yang dipelihara di bawah kondisi pencahayaan
kontinyu aktivitas pola makannya terlihat aktif
pada awal pencahaysan, sedangkan pada
kondisi yang normal (siklus gelap dan terang
yang normal) puncak konsumsi pakan terdapat
pada 1 dan 4 jam sebelum gelap, tenutama
sebelum dan selama mulainya proses pem-
bentukan kerabang tebar (Mongin and Sauveur,
1979). Terlihat bahwa penambahan kalsium
pada ransum dengan aras yang semalkin
meningkat akan memurunkan konsumsi pakan
dan konsumsi energi. Hal ini mendukung
pendapat Roland dan Bryant (1994) bahwa
penambahan kalsium dari 2,5 menjadi 4,5 %
pada ayam pullet mengakibatkan penurunan
konsumsi pakan dan energi. Patrick dan
Schaible (1980) mengatakan bahwa pekan
yang mengandung kalsium dalam jumlah yang
berlebihan akan menghasilkan telur yang kecil ,
kosumsi pakan dan produksinya rendah.

i-ir_
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Tabel 1. Penampilan ayam petelur
Perlakuan Cahaya ) Rerata®
Konsumsi pakan {g)
K, 99,91 88,86 92,72 94,49 93,994
B, 82,73 82,18 84,15 83,73 82,708
Rerata ™ 91,32 84,57 88,49 88,11
Berat ayam (kg)
K, 1539,33 1604,45 1508,33 1640,33 1571,86"
K; 1328,78 1542,80 1397,56 1458,78 1432,00°
Rerata ” 1434,06 1573,67 1452,99 1549,55
Umur dewasa kelamin (hari)
K, 142,5 154,7 148,3 148,0 148,3
K, 147,0 154,3 153,3 154,7 149,7
Rerata™ 144,7° 154,4° 150,7% 146,2"
Produksi telur (%)
K; 87,63 68,81 81,27 78,82 79,384
K, 63,99 54,85 63,27 73,80 69,13%
Rerata * 75,81 62,33 72,57 76,31*
Keterangan :

™ : tidak berbeda nyata

*" : Superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama memnjukkan perbedaan nyata

(P<0,05)

- Supemhmdmgmhrmfymgbethedapndahﬂnmmmmmu:gﬂhnpahedun

nyata (P<0,05)

Berat ayam

Hasil analisis variansi menunjukkan
bahwa interaksi antara pengaturan cahaya dan
penambahan kalsium berpengaruh tidak nyata,
demikian pula pengaturan cahaya kecuali
penambahan  kalsium  berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap berat ayam.

Berat ayam merupakan gambaran dari
pertumbuhan, sedangkan pertumbuhan pada
prinsipnya merupakan akumulasi mutrien yang
teretensi dalam tubuh  (Frandsom, 1993)
selaras dengan hal di atas mutrien yang
terentensi pada masing-masing pengaturan
cahaya tidak berbeda sehingga menghasilkan
berat ayam yang tidak berbeda. Shafey er ai.
(1990) menyatakan bahwa di antara 3 strain

broller yang diteliti ternyata masing-masing
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mempunysi toleransi yang berbeda terhadap
strain yang sangat toleran terhadap konsentrasi
dibandingkan dengan yang kurang toleran
terhadap kandungan kalsium yang tinggi dalam
pakannya. Lebih jauh dijelaskan ada hubungan
positif antara konsentrasi kalsium dalam pakan
dengan glukosa plasma, kalsium mempengaruhi
sekresi  insulin,  selanjutnyanya  insulin
mempengaruhi proses lipogenesis pada hati,
alabatnya unggas tipe gemuk/besar lkurang
toleran pada kandungan kalsium yang tinggi
dalam pakannya bila dibandingkan dengan
unggas tipe ringan/kecil.
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Umur dewasa kelamin

Hasil analisis variansi  menunjuldean
bahwa penambahan kalsium tidak berpengaruh
nyata terhadap umur dewasa kelamin, namun
cahaya berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
umur dewasa kelamin,

MNorth dan Bell (1990), kemudian
Moms (1994) menyatakan bahwa cahaya
diperfukan  untuk  aktivitas  sehan-han

disamping itu juga diperlukan untuk proses
reproduksi.  Peningkatan pemberian cahayas
pada ayam selama periode pertumbuhan dapat
meémpercepat tercapainya dewasa kelamin,
Apabila pencahaysan dikuranpgi maka akan
terfjadi keterlambatan dewasa kelamin, Lebih
jauh dijelaskan bahwa hubungan antara umur
dewssa kelamin dan lamanya pencahayaan
membentuk kurva linier. Penambahan kalsium
3,6 % (K,) mencapai rata-rata umur dewass
kelamin 148,3 hari sedang pada penambahan
kalsim 5,1 % (K;) rata-rata umur dewasa
kelamin baru tercapai pada umur 149,7 hari,
Lesson dan Summer (1991) menyatakan bahwa
pakan yang mengandung kadar kalsium dalam
jumlah yang tinggi dissmping akan
menurunkan konsumsi pakan, baat hndm juga

kalsium berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap
produksi telur.

Moles dan Smith (1964) melaporkan
bahwa tidak ada perbedasn pepampilan pada
pullet yang mendapat mengaturan cahaya step
up dengan cahaya kontinyu, Namun Siegel et
al. (1963) menyatakan pengaturan cahaya step
up yang dimulai dengan panjang hari 6 jam
yang dinaikkan setiap minggu akan mengubah
kurva produksi dan pada akhir siklus produksi
jumiah telar meningkat, peningkatan jumlah

IESN 01 26-440u

telur per ekor ayam mencapai 33 butir (King,
1959). Sykes (1083) menyatakan bahwa
penurunan konsumsi pakan akan mengakibat-
kan gangguan pada proses pembentukan telur
akibat konsumsi energi dan nutrien vang juga
berkurang. Pemberian kalsium yang semakin
meningkat memperlihatkan  kecenderungan
lambat dewasa kelamin (Lesson dan Summer,
1991), pencatatan produksi telur pada periode
awal peneluran menunjukkan pada ayam yang
mencapai dewasa kelamin lambat produksi
telurnya rendah.

Kualitas telur

Hasil pengamatan kualitas telur meliputi
: berat telur, berat kuning telur, ketebalan
kerabang telur dan mndeks kerabang telur
tertera pada Tabel 2.

Berat telur

Tidak terdapat interaksi  antara
pengaturan cahaya dan penambahan kalsium
terhadap berat telur tetapi penambshan cahaya
berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap berat
telur, -

Menurut Tucker dan Charles (1993)
peningkatan berat telur terdapat pada ayam

yang memperoleh cahaya berselang kontinyu.
Mmuthys dan Mongin (1981); Sauveur dan
Mongin (1983} terjadi peningkatan berat telur
2 - 3 g, sedangkan cahaya kontinyu cenderung
menurunkan berat telur, stimulasi cahaya
berselang diskontinyw sama halnya dengan
cahaya kontimyu memsmunkan berat telur
{Rowland, 1985).

Menurut NRC (1994) bilamana pakan
mengandung  kalsium  tinggi  berakibat
menurunnys  berat telur, produksi dan
konsumsi pakan sehingga  menghambat
pertumbuhan, hal vang sama dikemukakan oleh
Roland er al. (1985) bila kandungan kalsium
dalam pakan berlebihan akan menyebabkan
menurunnys  konsumsi  pakan  karena
palatabilitas pakan yang rendah.
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Tabel 2. Hasil pengulcuran kualitas telur Keteb:
Perlakuan Cahava Rerata® kalsiun
Kalsum Cy G Cs Cs ketebal
Berat telur (g) berpen
K, 50,14 49,89 49,69 51,11 50,21* ketebal
K, 47,92 50,16 49,33 48,30 48,05"
Rerata™ 49,03 50,07 49,51 49,75 kan bal
Berat kuning telur (g) kualitas
K, 12,50 12,69 12,66 13,00 12,73 kekuati
K, 12,39 12,54 12,21 13,03 12,54 pola o
Rerata ns 1244 12,62 12,43 13,06 (1977)
Ketebalan kerabang (mm) rata ket
K, 0,362 0,361 0,364 0,362 0,362° cahaya
K, 0,370 0,392 0,394 0,380 0,384* (2T : 4
Rerata®* _ 0.366" 0,376" 0,379" 0,371% ketebals
Indeks kerabang telur (g/dm®) 0,349
K, 8,13% 7,78" 8,03% 8,05% 8,00 I
K, 7,83 8,42°% 8,35° 8,51* 8,33 penamb
_Rerata* 7,98 8,10% _8,29" 8,28 mm sed
% (K,)
Keterangan : kalsium
™ berbeda tidak nyata mm ata
** . Superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan Romano
nyata (P=<0,05) sebanyal
A B Superskrip dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan keraban;
nyala (P<0,05)
Indels ]
Berat kuoning telur perkembangan ovarium vyang menghasillan H
Hasil analisis variansi mepunjukkan  ovum. Selain itu berat badan ayam, umur saat bahwa ir
bahwa pengaluran cahays, penambahan mencapai dewasa kelamin, lkualitas dan penamba
kalsium dan interaksi berpengaruh fidak nyata  kuantitas pakan, penyakit dan keadaan {P<0,05)
terhadap berat kuning telur. lingkungan antara lain sistem perkandangan, demikian
Peningkalan jumlah cahaya dilakukan  temperatur maupun kelembsban berpengaruh penambal
pada ayam petelur selama periode pertumbub-  terhadap berat kuning telur (Romanoff dan P
an dapat mempercepat tercapainya dewasa Romanoff, 1963). Pemberian pakan dengan meningk:
kelamin dan sebaliknya pengurangan pemberian  penambahan kalsium yang tinggi dalam pal:an and Mon,
cahaya akibatnya sebaliknya. Hubungan  kurang disukai oleh ayam karena mengurangi Cahaya
antara pengaluran cahaya dan aktivitas  palatabilitasnys sehingga dapat dilihat berat sinkronis:
reproduksi merupakan hubungan yang khusus  kuning telur pada K, cenderung memurun tinpgal le
meliputi : organ mata - susunan saraf - sistem  akibat menurunnya proses metabolisme pakan pembentu
hormonal  selanjutnya  terjadi  pemrosesan  dan menurunnya berat badan ayam (Chen dan diberi wa
perkembangan  folikel, pemasakan, ovulasi, Shen, 1989). mineral ki
pembentukan  telur dan  proses peneluran and Nys,
{Boshouwers dan Nicaise, 1993).  Uluran kalsium ¢
indeks ki
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Ketebalan kerabang telnr

Pengaturan cahaya dan penambahan
kalsium berpengaruh tidak nyaia (erhadap
ketebalan kersbang tetapl penambahan kalsium
berpengaruh  myata  (P<0,05)  terhadap
ketebalan kerabang telur.

Sayveur dan Mongin {1983) mengata-
kan bahwa pola cahaya berselang memperbaiki
kualitas kerabang telur dan meningkatkan
kekuatan tekan kerabang telur dibandingkan
pola cabaya kontioyu. Cooper dan Bamett
(1977) bahwa cahaya klasik menghasilkan rata-
rata kerabang paling tipis dibandingkan dengan
cahaya berselang (14T : 10G), (2T : 2G) x 6;
(2T : 4G) % 4 dan (2T : 6G) x 3 berturut-turut
ketcbalanmya adafah 0,331 mm, 0,351 mm,
0,349 mm dan 0,345 mm.

Rata-rata ketebalan kerabang telur pada
penambahan kalsium 3,6 % (K,) sebesar 0,362
mm sedangkan pada penambahan kalsium 5,1
% (K;) sebesar 0,384 mm. Penambahan 1,5 %
kalsium menambah ketebalan kerabang 0,022
mm atan 6,07 % Menumt Romanoff dan
Romanoff (1963) behwa kalsium dalam pakan
sebanyak 2 % meningkatkan ketebalan
kerabang 0,035 mm atau + 10 %.

Indeks Kerabang telur

Hasil analisis variansi menunjukkan
bahwa interaksi antara pengaturan cahaya dan
penammbahan  kalsium  berpengaruh  myata
(P<0,05) terhadap indeks kerabang telur,
demildian juga pengaturan cahaya dan
penambahan kalsium.

Penggunaan cahaya berselang akan
meningkatkan indeks kerabang telur (Sauveur
and Mongin, 1983; Tucker and Charles, 1993},
Cahaya  berselang akan  meningkatkan
sinkronisasi peneluran sehingpa telur akan
tingpal lebih lama di dalam uwlerus pada saat
pembentukan kerabang dan mukosa uterus
diberi waktu lebih lama untule mendeposisikan
mineral ke dalam kerabang telur {Tr-Yuwanta
and Nys, 1990). Di samping penambahan
kalsium di dalam pakan akan meningkatkan
indeks kerabang telur, dengan tersedianya
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kalsium yang cukup, cahaya berselang akan
berinteraksi dengan ebsorbsi kalsium dalam
pembentukan kerabang telur (Hurwitz er al,
1973) yang disitasi oleh Tri-Yuwanta, (1992),
dalam imtestinum kalsium diabsorbsi sekitar 40
% akan meningkat sampai dua kali pada saat
terjadi pembentukan kerabang telur. Cahaya
kontinyu 14T : 10G menghasilkan indeks
kerabang wvang lebih rendah dibandingkan
penggunaan cahaya berselang  kontinyu
maupun diskontinyu.

Kandongan kalsium dalam plasma darah
dan tolang

Rata-rata kandungan kalsium plasma
dargh dan tulang tertera pada Tabel 3.

Kanduongan kalsium plasma darah

Pengaturan cahaya tidak berpengaruh
terhadap kalsium plasma darah den tidak
terdapat interaksi amtara pengaturan cahaya
denan penambahan cahaya kalsium terhadap
kandungan kalsium plasma darah dan kalsium
tulang.

Kandungan kalsium plasma darah pada
hewan berkisar 9 - 12 mg/ 100ml atau 9 - 12
mg % (Tillman er al, 1991), kadar tersebut
sangat tergantung absorbsi dari  saluran
pencernaan  dan  mobilisasi  dari  tulang,
Menurnit Chen dan Shen  (1989) konsenirasi
kalsium plasma dipengruhi oleh aras kalsium
pakan dari 1 sampai 4 % baik pada ayam White
Leghorn maupun itik, namun lebih jauh
dijelaskan bahwa konsentrasi kalsium plasma
rata-rata lebih tinggi pada itik dibandingkan
dengan ayam. Hal ini sebalikmya dilaporkan
oleh Bar dan Hurwitz (1984) bahwa
pengurangan  kandunpan  kalsium  pakan
menyebabkan penurunan total kalsium plasma
darah secara nyata.
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Tabel 3. Hasil pengukuran kalsium darah dan tulang
Perlakuan Cahaya Rerata®
G C; C; Cy

Kalsium tulang (%)

K, 4,33 4,60 7.67 11,30 6,97

K, 6,43 11,93 18,47 12,60 12,36°
Rerala ™ 5,38 8,27 13,07 11,95 od
Kandungan Kalsium plasma darah (g/100 mol)

K, 22,86 24,49 24,38 19,89 2291

K, 27,10 21,74 30,83 22,50 25,54
Rerata™ 24.98 23,12 27,61 21,19

Eeterangsn -
™. tidak berbeda nyata

*-Superskrip yang berbeda pada kolom rerata kalsium plasma darah menunjukkan perbedaan

nyata (P<0,05}

Kandungan kalsium tulang

Hasil analisis variansi menunjukkan
bahwa interaksi antara pengaturan cahaya dan
penambahan kalsiom, pengaturan cahaya dan
penambahan kalsium berpengaruh tidak nyata
terhadap kandungan kalsium tulang,

Pengaturan cahaya tidak berpengaruh
terhadap konsumsi pakan sehingga jumlah
kalsium yang dideposisikan pada tulang sama.
Tillman er al. (1991) menyatakan bahwa
komposisi tulang bervariasi tergantung pada
umur hewan dan keadsan pakannya.
Perbandingan kalsium dan fosfor berdasar-kan
berat dalam tulang lebih kurang 2 - 1.

Shafey er al. (1990) melaporkan bahwa
kandungan kalsium, imbangan kalsium dan
fosfor dalam tulang tibia berbeda di antara
* strain demikian juga respon terhadap kalsium,
fosfor dan vitamin D dalam pakan, sehingga
menyebabkan ekskresi kalsom juga berbeda.
Kelebthan  vitamin D akan merangsang
mekanisme aktif terhadap peningkatan absorpsi
kalsium, kelebihan konsentrasi kalsium dalam
pakan menambah absorpsi terutama difitsi pasif
namun  kelebthan konsentrasi Ca atan P
kemungkinan akan mengurangi ketersediaan
unsur mineral yang lain akibatnya absorpsi
kedua mineral itu akan berkurang,
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Kesimpulan

Berdasarkan hesil penelitian tentang
pengaturan cahaya step up - step down dan
penambahan kalsium pada ayam petelur dapat
disimpulkan : :

1. Pengaturan cahaya siep down memberi-
kan hasil terbaik terhadap produksi telur
dan ketebalan kerabang telur, meskipun
kedewasaan kelamin relatif cepat.

2. Peningkatan kalsiom dan 3,6 menjadi
5,1% meningkatkan kualitas kerabang
telur yaitu tebal dan indeks kerabang telur,
tefapi menurunkan berat telur dan berat
ayam serta produksi telur,

3. Kenaikan 1,5 persen kalsium dalam
ransum meningkatkan 77% kadar kalsium
dalam darsh dan hanya 11,7% pada

kandungan kalsium tulang,
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